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PENYESUAIAN PERKAWINAN DENGAN KECENDERUNGAN
KESENJANGAN KONSEP PERAN SUAMI ISTRI

Novi Qonitatin
Fakultas Psikologi Universitas Dipoengoro
gonitatin_novi@yahoo.co.id

ABSTRAK

Perkawinan merupakan kesepakatan antara dua orang yang umumnya adalah antara pria dan wanita untuk hid up
bersama demi mencapai kebahagiaan di dalam hidup mereka. Pencapaian kebahagiaan tersebut bukanlah suatu hal
yang mudah dilakukan apabila kedua belah pihak memi liki latar belakang, nilai-nilai dan pandangan hidu p yang berbeda
untuk menjalin kehidupan bersama dalam suatu ikatan perkawinan, termasuk di dalamnya adalah harapan dan tuntutan
akan peran masing-masing sebagai pasangan. Karena itu dibutuhkan kemauan dan kemampuan untuk menyesuai kan
diri satu sama lain.

Penelitian ini melihat hubungan kecenderungan kesenjangan dalam konsep peran suami istri dengan penyes uaian
perkawinan, sehingga yang digunakan adalah pasangan nikah yang memiliki kecenderungan konsep peran yang
berbeda. Berdasarkan pengukuran awal diperoleh 42 pasang suami istri yang memiliki kecenderungan konse p peran
yang berbeda. Analisis statistik korelasi Rank Spearman dengan taraf kepercayaan 95% yang dilakukan se cara terpisah
antara suami dan istri didapatkan hasil bahwa terda pat hubungan signifikan yang negatif antara dengan penyesuaian
perkawinan dengan kecenderungan kesenjangan konsep peran suami istri.

Kata Kunci: Penyesuaian Perkawinan, Kecenderungan K esenjangan Konsep Peran

ABSTRACT

Marriage is an agreement between two people, usually men and women to live together in order to achiev e happiness in
their lives. Achieving happiness is not an easy thi ng to do if the two sides have different background s, values and outlook
on life is different to build a life together in a bond of marriage, including the expectations and de mands for their
respective roles as a couple. It takes a willingnes s and ability to adjust to one another.

This study looked at the relationship with the diff erences in the concept of the role of marital adjus tment, so used are
married couples who have a tendency concept of diff erent roles. Based on initial measurements obtained 42 pairs of
husband and wife who have a tendency to draft a dif ferent role. Statistical analysis Spearman Rank cor relation with the
level of 95% is done separately between husband and wife showed that there is a significant negative c orrelation
between marital adjustment and the different concep ts marital roles.

Keywords: Marital Adjustment, Inequality Role Conce pt



PENDAHULUAN

Perkawinan merupakan salah satu tugas masa perkembangan manusia, terutama pada
masa dewasa dini. Pada masa tersebut, seorang pria muda diharapkan dapat membentuk
keluarga dan mempunyai tanggung jawab terhadap keluarga. Sedangkan seorang wanita muda
diharapkan mulai menerima tanggung jawab sebagai ibu dan mengurus rumah tangga. Selama
masa awal kedewasaan tersebut, seseorang mengikat diri pada suatu pekerjaan dan menikah
atau membentuk jenis hubungan intim lain (Atkinson dkk, 1991). Karena itu, mereka diharapkan
dapat mengembangkan sikap-sikap, keinginan-keinginan, dan nilai-nilai baru sesuai dengan peran
baru yang diperolehnya.

Perkawinan bahagia merupakan tujuan setiap pasangan nikah, akan tetapi dalam
kehidupan perkawinan tentu saja banyak masalah yang perlu dan harus dipahami oleh suami istri
yang akan menentukan kelanggengan kehidupan perkawinan mereka. Ketika sebuah pasangan
mulai menempuh kehidupan perkawinan, suami dan istri mulai belajar mengenal pasangannya
masing-masing dan belajar hidup bersama dalam satu naungan kehidupan perkawinan. Dengan
kata lain diperlukan suatu penyesuaian di dalam kehidupan perkawinan untuk mendapatkan
kepuasan dan kebahagiaan perkawinan yang didambakan. Seperti yang diungkapkan Clinebell &
Clinebell (2005) bahwa periode awal perkawinan meru pakan masa penyesuaian diri, dan krisis
muncul saat pertama kali memasuki jenjang pernikahan, dimana mereka harus banyak belajar
tentang pasangan masing-masing dan diri sendiri yang mulai dihadapkan dengan berbagai
masalah.

Hurlock (2002) menyatakan bahwa kesulitan utama pada pasangan yang baru menikah,
biasanya terletak pada masalah penyesuaian diri, karena pada saat itu terdapat berbagai
perubahan yang membutuhkan penyesuaian yang tidak mudah. Bahkan Duvall dan Miller (1985)
menyatakan bahwa perkawinan merupakan suatu transisi peran bagi pasangan nikah untuk
pertama kalinya. Pada tahap awal perkawinan, suami dan istri memusatkan perhatian mereka
pada hubungan personal di dalam perkawinan dan tujuan utama penyesuaian kehidupannya
sebagai suatu pasangan. Penyesuaian diri merupakan hal yang penting di dalam kehidupan
seseorang. Penyesuaian diri yang dijalani pasangan muda ini menjadi suatu hal yang khusus dan
sulit dari rentang kehidupan seseorang karena keber hasilan penyesuaian pada awal kehidupan
perkawinan akan turut menentukan perkembangan kehid upan perkawinan selanjutnya.

Penyesuaian yang paling pokok harus dihadapi pertama kali oleh suatu keluarga baru
adalah penyesuaian terhadap pasangannya sendiri. Havighurst dalam Hurlock (2002) menyatakan
bahwa pada tahap tertentu kehidupan perkawinan, pasangan nikah dituntut untuk lebih
menyesuaikan diri satu sama lain dengan pasangan hi dupnya. Keadaan ini terutama dituntut pada
masa-masa awal perkawinan, khususnya satu atau dua tahun pertama kehidupan perkawinan.
Tanggung jawab di dalam memenuhi tuntutan peran-peran sebagai suami istri di dalam
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perkawinan mereka telah menjadi suatu tugas yang harus dilaksanakan. Bahkan, peran-peran
tersebut akan bertambah sejalan dengan usia perkawinan mereka. Ketika anak pertama lahir,
bertambahlah peran sebagai orangtua yang harus memikirkan perawatan, pengasuhan,
kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya yang ber kaitan dengan kelangsungan hidup si anak.

Peran di dalam perkawinan terkait dengan peran jenis kelamin. Peran jenis kelamin itu
sendiri adalah sekumpulan nilai-nilai yang membedak an posisi sosial antara seorang pria dan
wanita (Scanzoni & Scanzoni, 1988). Peran adalah harapan-harapan tingkah laku, aturan-aturan,
dan hak-hak yang dihubungkan dengan posisi. Pada pe rkawinan, peran tersebut meliputi peran
sebagai suami dan peran sebagai istri. Berry dan ka wan-kawan (1999) menyatakan bahwa konsep
jenis kelamin muncul karena salah satunya anak lelaki dan perempuan disosialisasikan secara
berbeda dalam beraneka budaya. Anak perempuan secara umum disosialisasikan lebih ke arah
kepengasuhan, tanggung jawab dan kepatuhan, sementara anak lelaki lebih ke arah
ketidaktergantungan, pencukupan diri dan pencapaian. Adanya perbedaan reproduksi dan biologis
mengarahkan pada pembagian kerja yang berbeda antar a pria dan wanita dalam keluarga, bahkan
budaya mendefinisikan atau memberikan batasan mengenai peran, kewajiban dan tanggung
jawab yang cocok bagi pria dan wanita (Dayakisni & Yuniardi, 2004). Nilai, stereotipe dan
pengharapan telah menggiring pada perbedaan atau pe nandaan peran, bahkan pada perbedaan
jenis kelamin dalam sejumlah ciri psikologis (Berry dkk, 1999). Pemahaman peran jenis kelamin
merupakan suatu keyakinan normatif tentang seperti apa seharusnya lelaki dan perempuan, dan
apa yang seharusnya dilakukan lelaki dan perempuan, termasuk dalam konsep peran perkawinan.
Dari peran jenis kelamin ini berkembang suatu konse p peran dalam suatu kehidupan perkawinan,
dimana di dalamnya memuat harapan-harapan tingkah laku, aturan-aturan, dan hak-hak yang
dihubungkan dalam posisi sebagai suami atau istri (Scanzoni & Scanzoni, 1988).

Tentu saja suami tidak mungkin berlaku sesempurna mungkin dan memiliki berbagai
kebisaan. Demikian pula dengan istri. Karena itu, s uami dan istri perlu menyeimbangkan harapan
dan kenyataan yang merupakan kunci dari perkawinan yang serasi serta memelihara keselarasan
antara harapan dan kenyataan akan peran-peran terse but. Konsep peran yang dianut seseorang
akan menentukan bagaimana seseorang bertingkah laku atau menampilkan tindakan dalam suatu
situasi interaksi. Setiap pasangan memiliki konsep bagaimana seharusnya peran seorang suami
dan istri. la tahu peran yang harus dimainkannya dan peran yang harus dimainkan oleh
pasangannya di dalam kehidupan perkawinan. Bahkan sejak sebelum menikah, biasanya
seseorang sudah mempunyai konsep tentang peran suami dan istri dalam keluarga yang
menurutnya ideal (Hurlock, 2002).

Beberapa tokoh telah mencoba untuk memilah konsep p eran ini. Hurlock (2002) membagi
konsep peran ini menjadi konsep tradisional dan konsep egalitarian. Williams dan Best (1990)
telah membuat suatu skala ideologi peran kelamin ya ng dikembangkan dengan skor “tradisional”
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dan “egalitarian” (Berry dkk, 1999). Hurlock (2002) menyatakan bahwa konsep peran tradisional
menekankan pola perilaku tertentu yang tidak memper hitungkan minat dan kemampuan individual,
lebih menekankan superioritas maskulin pada pria dan ada pembatasan peran secara baku antara
suami dan istri yang dikeluarkan oleh nilai-nilai b udaya. Konsep peran egalitarian menekankan
individualitas dan persamaan derajat antara pria dan wanita, dan menekankan peran harus
mendatangkan kepuasan pribadi dan seharusnya tidak dinyatakan cocok hanya bagi satu jenis
kelamin tertentu saja. Konsep peran itu sendiri dap at diturunkan dalam beberapa aspek, antara
lain kedudukan suami istri, pembagian tugas dan pen gambilan keputusan.

Pasangan suami dan istri belum tentu memiliki konsep peran ideal yang sama.
Kesenjangan dapat saja terjadi ketika harapan seseo rang tentang peran tersebut berbeda dengan
kenyataan yang dihadapi ketika berinteraksi dengan pasangannya. Hal ini akan dapat
mempengaruhi interaksi antara suami dan istri dalam perkawinannya yang pada akhirnya akan
dapat menuntut kemampuan penyesuaian perkawinan yang lebih besar. Sesuai pendapat Bell
(1983) bahwa konsep peran yang dianut oleh suami da n istri akan mempengaruhi penyesuaiannya
di dalam perkawinan.

Sedangkan Scanzoni & Scanzoni (1988) menambahkan bahwa cara untuk
mempertahankan perkawinan adalah melakukan penyesuaian, perkawinan merupakan suatu
prose kehidupan yang berlangsung terus-menerus yang menuntut individu untuk melakukan
penyesuaian terus-menerus. Penyesuaian perkawinan itu sendiri berisi suatu persetujuan relatif
antara suami dan istri pada permasalahan yang diang gap penting antara lain keuangan, tugas
rumah tangga, hubungan dengan keluarga dan teman, d an masalah anak; berbagi tugas dan
aktivitas yang sama; serta memperlihatkan afeksi satu sama lain.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana hubungan antara
kecenderungan kesenjangan konsep peran dengan penyesuaian perkawinan. Hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kecenderungan kes enjangan konsep peran dengan
penyesuaian perkawinan.
H1 : Tidak terdapat hubungan antara kecenderungan kes enjangan konsep peran dengan

penyesuaian perkawinan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian ku antitatif, dengan metode korelasional.
Metode ini digunakan untuk melihat tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam
populasi. Metode pengumpulan data dengan menggunakan skala. Tahap pertama yang dilakukan
adalah menggunakan skala untuk mengetahui konsep peran perkawinan yang dimiliki sebagai



tahap awal untuk mendapatkan subjek penelitian yang dituju. Dalam hal ini, subjek penelitian
adalah pasangan nikah kurun waktu sampai dengan 3 tahun yang memiliki perbedaan konsep
peran, sehingga asumsinya adalah akan terjadi kecen derungan kesenjangan konsep peran antara
yang diharapkan dengan yang aktual terhadap pasangan nikahnya.

Dari 42 pasangan nikah yang menjadi subjek penelitian, dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu kelompok pertama dengan suami yang memiliki k onsep peran tradisional sedangkan istri
memiliki konsep peran egalitarian, sedangkan kelomp ok kedua adalah pasangan dimana suami
memiliki konsep peran egalitarian dan istri memiliki konsep peran tradisional. Setelah ditemukan
subjek penelitian, maka untuk pengambilan data digu nakan skala yang mengukur kecenderungan
kesenjangan yang terjadi pada konsep peran dengan m elihat perbedaan skor pada peran harapan
dan peran aktual yang dilakukan pasangan, dan skala yang mengukur penyesuaian perkawinan,
khususnya penyesuaian terhadap pasangan nikahnya.

Metode analisis data yang digunakan adalah menghitung koefisien korelasi Rank-
Spearman untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan kes enjangan konsep peran dengan
penyesuaian perkawinan yang dilakukan satu persatu antara suami dan istri, serta sesuai dengan

pengelompokkan subjek penelitian.

HASIL

Berdasarkan pengisian skala awal untuk melihat konsep peran yang dianut terdapat hasil
yaitu dari 42 pasangan nikah yang memiliki konsep p eran berbeda, sebanyak 22 pasang masuk
dalam kelompok 1 dengan suami memiliki konsep peran cenderung tradisional dan istri memiliki
konsep peran cenderung egalitarian, dan 20 pasang masuk dalam kelompok 2 dengan suami
memiliki konsep peran cenderung egalitarian dan istri memiliki konsep peran cenderung
tradisional.

Perhitungan analisis data menunjukkan beberapa hal sebagai berikut.

Subjek rs t hitung t tabel Kesimpulan
Suami (tradisional) -0,3423 -2,3041 2,086 Terima Hi
Kelompok 1 i —
Istri (egalitarian) -0,3811 -2,6070 2,086 Terima Hy
Suami (egalitarian) -0,5428 -4,0875 2,101 Terima Hi
Kelompok 2 i _
Istri (tradisional -0,3318 -2,2245 2,101 Terima H1

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan yang negatif antara
kecenderungan kesenjangan konsep peran dengan penye suaian perkawinan, baik itu pada suami

maupun pada istri dengan kelompok konsep peran yang berbeda.




Kemudian peneliti ingin melihat lebih jauh mengenai hubungan antara kecenderungan
kesenjangan konsep peran tersebut dengan aspek-aspek yang ada di dalam penyesuaian
perkawinan. Dari hasil perhitungan tersebut, ada be berapa aspek yang tidak memiliki hubungan
signifikan, dan ada beberapa yang memiliki hubungan signifikan yang negatif. Hasil tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Subjek Aspek yang berhubungan signifikan

Suami (tradisional) | Tugas dan aktivitas bersama

Kelompok 1 | Istri (egalitarian) Masalah keuangan

Masalah tugas rumah tangga

Suami (egalitarian) | Masalah keuangan
Masalah tugas rumah tangga

Masalah anak
Kelompok 2

Istri (tradisional Masalah tugas rumah tangga
Masalah anak

Tugas dan aktivitas bersama

Ada beberapa aspek penyesuaian perkawinan yang sama sekali tidak memiliki hubungan dengan
kecenderungan kesenjangan konsep peran, yaitu hubungan keluarga dan teman, dan ungkapan

afeksi.

DISKUSI

Scanzoni & Scanzoni (1988) mengungkapkan bahwa dalam hubungan perkawinan antara
suami dan istri mengandung harapan dan tuntutan men genai kedudukan dan peran suami istri.
Ketika individu memiliki konsep peran tertentu, dalam dirinya akan timbul suatu harapan terhadap
peran yang akan dilakukan oleh pasangannya. Apabila terdapat perbedaan antara harapan dan
kenyataan dalam memainkan peran tersebut, akan meng ganggu jalannya penyesuaian individu
yang bersangkutan dalam kehidupan perkawinannya. Jika ingin mencapai suatu penyesuaian
yang berhasil dalam kehidupan perkawian, pasangan suami istri sebaiknya dapat memainkan
peranannya dengan saling memuaskan sesuai dengan posisi yang mereka miliki. Bahkan
Eshleman (2003) menyatakan bahwa sikap terhadap peran jenis kelamin akan mempengaruhi
kualitas perkawinan seseorang, karena titik utamany a adalah ketika terjadi perbedaan dalam suatu
perkawian akan mempengaruhi penyesuaian dyadic atau penyesuaian interpersonal.

Setiap pasangan memiliki konsep yang pasti mengenai bagaimana seharusnya peran
suami dan istri (Hurlock, 2002). Bila harapan terha dap peran tersebut tidak terpenuhi, seseorang
akan merasakan konflik dan menghasilkan penyesuaian yang buruk. Masalah-masalah yang
muncul dalam perkawinan memang biasanya berupa konflik-konflik yang dihadapi individu
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berkenaan dengan harapan-harapan lingkungannya, termasuk harapan dari pasangan nikah
(Mappiare, 1983).

Wolf (1996) mencatat dari pendapat Karen Horney (19 50) bahwa dalam pikiran setiap
individu membawa suatu kesan tentang “ideal-self”, yaitu diri kita yang seharusnya. ldeal-self ini
terbentuk dari budaya, termasuk suatu pandangan ide al tentang diri kita sendiri sebagai pria dan
wanita, dan berdampak pada bagaimana kita mengharap kan peran-peran yang ditampilkan oleh
suami atau istri kita. Horney menyatakan bahwa kes an ideal-self ini mempengaruhi kita pada
konteks “seharusnya” yang kuat dan seringkali tidak rasional tergantung pada diri sendiri. Kesan
terhadap peran-peran ini merupakan komponen yang penting dan mempengaruhi bagaimana
seorang pria dan wanita menetapkan peran-peran pasangan mereka. Ketika terjadi
ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi atau aktual, hal ini
menimbulkan perasaan tidak nyaman yang dapat beruju ng pada konflik. Mau tidak mau akan turut
berhubungan dengan penyesuaian individu terhadap pa sangan dalam kehidupan perkawinannya.

Rice (1990) juga turut mengungkapkan bahwa kesepakatan dan persamaan dalam sikap
dan nilai, serta konsep peran akan melatarbelakangi seseorang dalam memilih pasangan hidup
dan pada akhirnya akan turut mempengaruhi penyesuaiannya setelah menikah. Jika pasangan
suami istri dapat meningkatkan derajat kesepakatan dan persamaan dalam sikap maupun nilai
tentang segala hal yang berkepentingan dengan mereka, maka akan mempermudah dalam

melakukan penyesuaian diri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan
yang negatif antara kecenderungan kesenjangan konsep peran dengan penyesuaian perkawinan
baik pada suami dan istri yang memiliki konsep peran berbeda. Artinya, semakin tinggi
kesenjangan yang dirasakan oleh individu maka semakin buruk penyesuaian perkawinan,
sebaliknya semakin rendah kecenderungan kesenjangan konsep peran yang terjadi pada
pasangan, maka penyesuaian perkawinannya semakin baik.

Untuk penelitian lebih lanjut dengan topik ini, da pat dilihat faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh pula terhadap penyesuaian perkawinan se perti kesiapan menikah, perbedaan usia
menikah, lingkungan keluarga, faktor ekonomi, tingk at pendidikan, latar belakang budaya dan lain
sebagainya. Akan lebih menarik ketika dikembangkan penelitian yang melihat tahap-tahap
kehidupan keluarga yang akan terkait dengan konsep peran yang semakin bertambah
dihubungkan dengan penyesuaian perkawinan.
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